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é Béb ini diawali dengan membicarakan mengenai latar belakang masalah yang menjadi
o L =

éalg)san utama pemilihan topik dan judul dari penelitian. Penulis akan mengidentifikasi
i)

§m§§alah apa saja yang muncul serta menentukan batasan masalah dan penelitian yang akan
& =

gdlgellt[ berlandaskan identifikasi masalah yang telah diuraikan. Penulis memahami
éké_ierbzi[ san waktu, tenaga, serta biaya yang dipunya untuk memutuskan batasan penelitian
gse%éara rasional dengan memperkecil objek, periode, dan pengambilan data saat menyusun
= 3

gpe%]elman. Bab ini akan diakhiri dengan penjelasan terkait rumusan masalah, tujuan, dan
=manfaat penelitian

g 3

B =

2 :

S |

GA. Latar Belakang Masalah

Sustainable Development Goals (SDG) merupakan sebuah rencana aksi global yang

elah disetujui oleh para pemimpin dunia, termasuk Indonesia. Pembangunan berkelanjutan

ini sudah menjadi tren global masa kini (United Nations Conference on Trade and

ue>11ng_e/{uaLA uep uexwniu

Development, 2018). Salah satu penggerak utama untuk meningkatkan pertumbuhan

guins

ekonoml dan penciptaan lapangan kerja adalah kepemimpinan dan aksi kolektif sektor

+J9

bisnise Pembangunan berkelanjutan merupakan pembangunan yang mempunyai tujuan
untuk=meningkatkan kualitas hidup seluruh dunia, baik dari generasi sekarang ataupun
generasi yang akan datang tanpa mengeksploitasi penggunaan sumber daya alam yang
melebihi kapasitas dan daya dukung bumi. Tujuan tersebut bisa dicapai melalui empat
elemetl tujuan pembangunan berkelanjutan: (1) Pertumbuhan dan keadilan ekonomi; (2)

Pembangunan sosial; (3) Konservasi sumber daya alam (perlindungan lingkungan); (4)

= | 1
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Pemerintahan yang baik (good governance). Keempat elemen tersebut saling mendukung

satu dengan lainnya, menciptakan tujuan pembangunan yang berkaitan dan berkelanjutan.

—

g)alam penerapannya, terdapat tiga hal yang menjadi fokus pembangunan berkelanjutan,

eJe

2yaitu Ehvironmental, Social, dan Governance (ESG) (ICPH, 2022).

b

eH

gPerekonomian di seluruh dunia telah berkembang pesat dan saling tersambung

%as dinnbusw
d

®el

ewati bisnis perdagangan maupun investasi, hal ini membuat isu berkaitan pelaporan

i

yelbe

apa saja yang harus diungkapkan oleh perusahaan terhadap para pemangku kepentingan

N 16gpu

s neje

m upékan sesuatu yang penting. Laporan keuangan tidak cukup untuk memenubhi

utuhan para pemangku kepentingan dalam mengetahui informasi, sehingga seiring

ey ynin)a
urBbue

o

déwgaprperkembangannya, pihak manajemen perusahaan memutuskan untuk membentuk

—

Al

n

@trategj baru (Safriani & Utomo, 2020). Pihak manajemen menyadari, sebuah perusahaan

gsuksegharus berorientasi pada kinerja linkungan, kinerja sosial, dan kinerja tata kelola

Q

3
oyang baik agar dapat tetap bertahan di masa depan. Maka, perusahan membutuhkan

é’laporan keberlanjutan untuk mengungkapkan tanggung jawabnya terhadap lingkungan,
Qisosial, dan tata kelola perusahaan yang mampu menciptakan dan meningkatkan reputasi
Jyang baik untuk perusahaan (Velte, 2017).

g Laiporan keberlanjutan atau sustainability report dihadirkan sebagai wujud dari

ransparansi atas aktivitas operasional perusahaan yang dilakukan kepada masyarakat di

“lingkghgannya. Dengan menerbitkan laporan ini, perusahaan dituntut mempunyai dan

aquins

menaﬁamkan rasa tanggung jawab penuh, baik terhadap sosial maupun lingkungan (EOS
Consultant, 2022). Isi dari laporan berkelanjutan adalah sejumlah informasi terkait dengan
kegiatan yang dilakukan perusahaan yang berhubungan dengan isu lingkungan pada masa
lalu, Ianl dan masa depan, serta informasi tentang implikasi keuangan yang merupakan

hasil Képutusan dan tindakan manajemen lingkungan perusahaan.
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Alasan-alasan tersebut ikut menjadikan Environmental, Social, dan Governance (ESG)

menjaedt)tren dalam berinvestasi selama beberapa tahun terakhir. Environmental, Social,

—_

gdan Governance (ESG) merupakan sebuah indikator atau standar non-keuangan

eJe

Zperusaliaan yang praktik investasinya berfokus pada tiga konsep atau Kriteria, yaitu

L=
zenviropmental (lingkungan), social (sosial), dan governance (tata kelola perusahaan).
(@]

ou

n

CKfiteria lingkungan membahas tentang Kkinerja perusahaan yang harus ramah terhadap

d

eQgo
d

—_

ali@kungan. Contohnya seperti penggunaan energi pada perusahaan, pengolahan limbah,

e uelib
bu

—

cdan dampaknya terhadap flora dan fauna. Kriteria kedua adalah sosial yang menjelaskan

e

as
epu

5 Lﬁaungan perusahaan dengan pihak eksternal, seperti masyarakat, media ataupun entitas

50 C

nJn

u

athnya. Hal ini harus diperhatikan sebab citra perusahaan dapat mempengaruhi performa

Alex
bu

sine

finanstal perusahaan tersebut. Kriteria terakhir, yaitu tata kelola perusahaan yang berarti

suatu perusahaan harus mempunyai proses pengelolaan yang tersusun dan baik secara

) Ul

nternal. (ESGI, 2020). Apabila sebuah perusahaan telah mengaplikasikan prinsip

eouauwl edup

]iyn

nvirchmental, Social, dan Governance (ESG) dalam praktik investasi dan bisnisnya,

eywn

maka ‘perusahaan tersebut ikut mengimplementasikan kebijakan perusahaan agar selaras

w _uep u

dengan keberlangsungan tiga kriteria tersebut. Dalam pengambilan keputusan berinvestasi,

erusahaan yang aktif menerapkan konsep dan implementasi tiga kriteria Environmental,

agfus

Socialk: dan Governance menjadi pertimbangan dasar investor.

:Jaquins ueyin

Pehérapan Environmental, Social, dan Governance (ESG) ini mempermudah investor
untuk'memilih perusahaan yang memberikan nilai positif terhadap lingkungan maupun
sosiak=Konsep ini tidak hanya diaplikasikan untuk mendapatkan keuntungan saja, tetapi
juga wntuk mengamati dan mengawasi segi kebermanfaatan perusahaan bagi lingkungan,
peme@tah, dan masyarakat yang berhasil meningkatkan nilai perusahaan secara signifikan
dalamrjangka panjang. Selain itu, perusahaan yang menerapkan Environmental, Social, dan

Govekmance (ESG) mempunyai kelebihan seperti mempunyai daya saing dan pengelolaan
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manajemen risiko yang baik. Dengan manajemen risiko yang baik, perusahaan dapat

memlgefi arahan kepada risiko terburuk dalam mengembangkan perusahaan ke depannya.

—

gEnvironmentaI, Social, dan Governance (ESG) juga berpengaruh terhadap cost of capital

éyang réndah namun tetap dengan valuasi yang tinggi, efisien, dan berkelanjutan. Produk
3 =

o I

2yang dibuat oleh perusahaan akan lebih mudah diterima oleh masyarakat sebab mereka
S O

?Dmé*rasa terlindungi dan aman karena proses yang dilakukan ramah lingkungan dan tidak
o 9

gmgrusak alam.

2 %Dafam praktiknya, Environmental, Social, dan Governance (ESG) masih mempunyai

asalahan yang muncul di Indonesia terkait dengan pelaksanaan operasional

1 ynn
pu%f}ue

Ep&usahaan yang kurang memperhatikan kondisi lingkungan, sosial, dan tata kelola

—

gdisekitarnya, terlebih bagi perusahaan yang aktivitas bisnisnya berkaitan dengan

%penge{qlaan sumber daya alam (Zahroh & Hersugondo, 2021). Menurut survei yang

3 .
odiselerrggarakan oleh Mandiri Institute kepada 190 perusahaan terbuka di Indonesia, hanya

ed

CFHU

2% perusahaan yang mengukur emisi karbon dari kegiatan bisnisnya dan 15% perusahaan

pAEYW

elah menentukan tujuan pengurangan emisi. Sedangkan, hal ini adalah standar yang sangat

QW ue

penting dalam penerapan ESG. Perusahaan mengaku bahwa kendala utama dalam

enerapkan ESG di Indonesia merupakan sulitnya menentukan kriteria, matriks, dan

Jindikator kerja. Selain itu, banyak perusahaan juga mengatakan bahwa mereka kurang

n

e>11n§a/{u

wn

gmemahfami isu ESG, kurangnya sumber informasi atau data, dan membutuhkan biaya
ekstra'(Databoks, 2022). Survei lain yang diadakan oleh Pwc Singapore dan Centre for
Goverpance and Sustainability (CGS) melaporkan bahwa terdapat 16% dari total 650
perusahaan responden yang menerapkan ESG di Asia Pasifik pada tahun 2022. Sebagian
besar gari persentase 16% itu adalah Australia yang berhasil mengimplementasikan ESG

dan menghubungkannya dengan dewan direksi di lebih dari 50% perusahaan teratasnya.
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Sedangkan di Indonesia, implementasi ESG berada di angka kurang dari 10% dan berada

di ba\@ Thailand, Taiwan, Jepang, dan Singapura (CRMS, 2022).

- u
Q
U - - -
= Dalam upaya mendukung penerapan dan praktik Environmental, Social, dan
3 ==
-] -t
Q - - .
“gGovergance (ESG) khususnya di Indonesia, Bursa Efek Indonesia meluncurkan sebuah
o L =
S L =
‘Ein@eks@aru dengan nama IDX ESG Leaders pada tanggal 14 Desember 2020 lalu. Indeks
55 =
o ¥ X, S . .
cinberisikan 30 perusahaan yang mempunyai penilaian dan standar Environmental, Social,
O
Q S —
v, 3 . .
%d@ Governance (ESG) yang baik. Artinya, perusahaan yang masuk ke dalam daftar
2 a &
o | =
étegeb@ memiliki reputasi baik, tidak terlibat berbagai kontroversi secara signifikan, dan
— n
C > 1
o «Q — - . - . - . .
Smempunyai likuiditas transaksi serta kinerja keuangan yang bermutu. Penilaian ESG dan
x 2 )
Q Q.
5 0, =3 e e e e . . .
sanalisis-kontroversi ini dinilai oleh Sustainalytics (IDX, 2020).
c )
) 3
3. % Gambar 1.1 Historis Kinerja IDX ESG Leaders, JCI, dan LQ45
) =
: &
5 = IDXESGL Y
§_ = 44.49%
= = 39.20%
Q.
Q
5
3
s 5
® 7]
-
& c
> = 10%
g w 2014* 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022**
g a IDXESGL 270% -54% 64% 267% -105% 53% -70% -41% 62%
o = 201% -121% 153% 200% -25% 17% -51% 101% 7.0% ZZ:‘;Z
h (7] B7% -119% 117% 220% -90% 32% -78% -04% 86%
Q
5
— Sumber: IDX Fact Sheet (2022)
=

=y
D&gan adanya indeks IDX ESG Leaders ini, diharapkan dapat mendorong
implefentasi ESG dalam penerapan investasi berkelanjutan di Indonesia sekaligus

x
menjadi masukan untuk perusahaan meningkatkan penerapan ESG. Namun, indeks yang

) |

sehar,%nya menjadi panduan dan acuan dalam berinvestasi ini tidak menunjukkan kinerja

3|o uepy
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yang cukup memuaskan investor. Berdasarkan grafik yang terdata pada IDX Index Fact

Sheet(rjika dibandingan penilaian kinerja indeks ESG Leaders dengan indeks Jakarta

L

; ompesite Index (JCI) atau Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG), ESG Leaders terlihat

gjauh lebih rendah di angka 44,49% sedangkan JCI berada di angka 61,77%. Terdapat
gseﬂiﬁsihangka yang cukup signifikan dan membuat pertanyaan besar mengenai indeks ESG
Tgll_g*ozallders yang hanya memuat 30 perusahaan terpilih dengan penerapan dan
%pggimplementasian ESG dengan baik kalah kinerjanya dengan Indeks Harga Saham

Gaburigan (IDX, 2022).

buepu

~Semua perusahaan yang dibangun umumnya mempunyai tujuan untuk mendapatkan

C
=]
o

Jey yninjes

Q

Spengembalian atas dana yang diinvestasikan di dalamnya sehingga perusahaan mampu

—

n

gbertahan dan berlangsung dengan kondisi keuangan yang baik. Pengertian di atas

%mengqr}ikan bahwa kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan berorientasi pada laba atau

Q

3 L : :
okeunturigan, maka kinerja keuangan merupakan suatu hal krusial bagi perusahaan sebab

O
Q

%hal itw. merupakan salah satu faktor pendukung yang dapat membuat calon investor
3

Smenentukan pilihan investasi atau tidak (Anggraeni, 2022). Perusahaan dengan kinerja

uep

Skeuangan yang buruk akan lebih mudah mengalami keguncangan dan mati secara perlahan.

erdasarkan fakta itu, banyak perusahaan berlomba-lomba untuk menciptakan kinerja

XJq%PAua

s ue

keuangan yang sempurna.

:Jaquin

Dalam menjaga eksistensi perusahaan dari persaingan pada era pasar bebas seperti ini,
diperlﬁkan strategi yang cermat agar mampu meningkatkan nilai perusahaan. Setiap
kegiag@n bisnis diharuskan untuk memperhatikan dampak yang akan timbul karena
jalannya aktivitas operasional perusahaan, tidak hanya mementingkan keuntungan bagi
perusa;haan saja. Menurut (Husada & Handayani, 2021), kegiatan yang dilakukan
perusahaan seringkali berakibat buruk untuk lingkungan, sehingga menyebabkan

kehanCuran hutan yang termasuk aspek lingkungan, meskipun perekonomian meningkat.

6
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Banyak sekali masalah lingkungan dan sosial seperti kerusakan lingkungan, dekadensi

sosial{rdan kejahatan korporasi yang harus dihadapi olen masyarakat. Hal tersebut

§ l

= nyadarkan masyarakat terkait betapa pentingnya menjaga lingkungan dan tanggung
gjawab tsosial, didukung oleh banyaknya campaign atau gerakan sosial untuk membantu
gmglestarikan lingkungan. Kesadaran sosial ini tidak berhenti pada kehidupan sehari-hari
gha?éhun juga cara investor berinvestasi, di mana investor tidak hanya memperhatikan aspek
%elgnoml sebuah perusahaan, namun juga mempertimbangkan aspek lingkungan, sosial,
%déﬂ tafa kelola sebelum mengambil keputusan berinvestasi (Qodary & Tambun, 2021).
%Q?Fjah Sébab itu, Bursa Efek Indonesia (BEI) menganjurkan penerapan Environmental,
5 & v

gs@:ial;dan Governance (ESG) atau aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola untuk seluruh
gpelaku bisnis yang ada di Indonesia untuk mendukung upaya meningkatkan keuangan
gberkelanjutan dalam pasar modal.

§ Peningkatan citra, reputasi, dan kepercayaan investor kepada perusahaan adalah salah
g*satu dampak penerapan kinerja linkungan, kinerja sosial, dan kinerja tata kelola yang

mampu meningkatkan pendapatan perusahaan berdasarkan perolehan loyalitas terhadap

W uep

perusahaan itu sendiri (Ariani & Agustia, 2020). Pengertian ini sejalan dengan pengertian

ahwatpeningkatan penjualan mendasari penilaian kinerja keuangan. Kinerja keuangan

~suaturperusahaan berkaitan erat dengan risiko-risiko lingkungan, sosial, dan tata kelola

n

e>11ng_a/{u

wn

syang ‘sexdang dihadapi, sebab dalam kegiatan operasional perusahaan tidak bergerak sendiri.
Maka “dari itu, perusahaan tidak akan mampu beroperasi dalam jangka panjang apabila
tidak =memperhitungkan penerapan tata kelola yang baik dengan memperhatikan

dampaknya terhadap sosial dan lingkungan dari kegiatan bisnisnya.

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya mengenai Pengaruh Environmental, Social,
dan Governance (ESG) Terhadap Kinerja Keuangan, tetapi berakhir dengan hasil yang
berbeda-beda dan inkosisten. Hasil penelitian yang dikerjakan oleh (Husada & Handayani,

7
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2021) menyatakan bahwa pengungkapan Environmental, Social, dan Governance (ESG)

tidak feerpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets,

cTobin’s Q, dan Sales Growth. Alasannya karena perusahaan pada sektor keuangan belum

eJe)

2melakakan praktik tata kelola dan implementasi ESG secara menyeluruh, sebab

gp%usahaan-perusahaan tersebut memahami konsep interdimensional practice sepenuhnya.
Tgsé;lanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Zahroh & Hersugondo, 2021) menunjukan
%b%wa pengungkapan Environmental, Social, dan Governance (ESG) berpengaruh positif
éie%adap kinerja keuangan perusahaan. la menjelaskan bahwa pengungkapan tata kelola
%yeﬁwg balk dapat meningkatkan efisiensi asset, terutama dengan keberadaan Komite Audit
> C

%xyel%g memlllkl peran penting dalam meningkatkan kinerja keuangan, khususnya dalam
gaspek pengendallan (controlling). Semakin banyak jumlah Komite Audit, maka tugasnya

S

dalam mengontrol mengelola, dan memantau manajemen puncak akan semakin meningkat

aw edu

(Sitanggang & Ratmono, 2019).

Topik yang diteliti dalam penelitian ini adalah pengaruh ESG terhadap profitabilitas

RuUeWNIUedU

pada perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021. Beberapa hal
ang membuat penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu yaitu perusahaan yang

itelittrmerupakan seluruh perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia, tidak

XJn&aAua\y ue

hanyapada satu indeks tertentu, serta menambah tahun pengamatan atau penelitian terbaru

wns_ue

nyaitu ‘2@21. Di dalam penelitian ini, terdapat 1 variabel dependen yaitu profitabilitas yang
akan"diproksikan dengan Return on Asset (ROA) dan variabel independen yaitu
Enviranmental, Social, dan Governance (ESG) yang diproksikan dengan ESG Score
Refinttiv. Pada penelitian terdahulu, kebanyakan menggunakan ESG Bloomberg Score
atau £homson Reuters, sedangkan pada penelitian ini, ESG disclosure akan diukur
menggunakan ESG Score Refinitiv. Keputusan ini didasari sebab ESG Score Refinitiv

mempeinyai metode penilaian maupun pengukuran yang lebih detail, komprehensif dan



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

dilakukan secara transparan. Proksi ini juga mampu mempertimbangkan dan menghitung

kepenfiigan sebuah industri dan bias skala perusahaan. Skor ESG yang dihasilkan juga

—_

cmendiskontokan skor ESG sehingga dapat digunakan untuk kontroversi berita yang

eJe)

2mamptl memberikan efek material bagi perusahaan. Kemudian, Return on Asset (ROA)

busw b

i!G@idla 24

d mipenelitian ini digunakan sebagai proksi dari profitabilitas. Return on Asset (ROA)

s din

merupakan sebuah rasio yang menggambarkan tingkat pengembalian atau return atas

elbeqa

16ungul

aktiva yang digunakan oleh perusahaan. Adapun alasan dari pemilihan ini karena Return

neie u

on-Assét (ROA) mampu menjelaskan skala yang lebih detail atas profitabilitas perusahaan,

19s

nJan
w
%epu

ab Return on Asset (ROA) menunjukan efektivitas manajemen dalam menggunakan

Alex y

aktiva: untuk memperoleh pendapatan, aemakin kecil Return on Asset (ROA), maka

bugpun-

emakin buruk penilaian efektivitas perusahaan tersebut.

Perusahaan yang diteliti pada penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar pada

w eduey 1ul synie

“Bursa Efek Indonesia periode tahun 2021. Alasan utama dibalik pemilihan ini adalah untuk

ued

gmendapatkan populasi yang lebih luas dan selaras dengan topik utama yang akan dibahas

Qipada penelitian ini, yaitu Environmental, Social, dan Governance (ESG). Selanjutnya,

ue

“periode tersebut dipilih sebab pada tahun 2021 topik mengenai Environmental, Social, dan
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S ue

berlomba-lomba untuk mengaplikasikan, mengimplementasikan, dan mengungkapkan

SG haI ini terlihat dengan semakin maraknya perusahaan yang menerbitkan

Jle_lgium

sustainability report yang di dalamnya terdapat informasi mengenai pengungkapan ESG.

Berdasarkan latar belakang akan permasalahan, alasan, serta seberapa penting dan
berpenagaruhnya Environmental, Social, dan Governance (ESG) bagi perusahaan,
Iingkqngan, maupun masyarakat seperti yang telah dijabarkan di atas, maka akan
dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Environmental, Social, dan Governance
Terhrfdap Profitabilitas (Pada Perusahaan yang Terdaftar di BEI Tahun 2021)”.
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B. ldentifikasi Masalah

—. Bexdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan pada penelitian ini dapat
Q

d

= F Y
“dirumyskan sebagai berikut:
Y

5
(o]
3 3 o : - L
s ol E—_Apakah kinerja Environmental berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
]
g © w
© 2 _perusahaan?
9 ]!
%. §2. gApakah kinerja Social berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan?
> < 7
5 -+
%%3. “Apakah kinerja Governance berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
22 @
£ S Yperusahaan?
e 1 G'
o C
< 3 —
V O =
c )
+C. Batasan Masalah
3. o
s 3 o | |
o Be:é’dasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis dapat menetapkan batasan
s R
=masalah sebagai berikut:

uei

(1)
1. ®Apakah kinerja Environmental berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan?
2.§Apakah kinerja Social berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan?
SEApakah kinerja Governance berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
(o

gperusahaan?

:1aquins ueyingaAuaw uep uejwniue

@] ueps

o
W

asan Penelitian

}

am penelitian ini terdapat keterbatasan dengan mempertimbangkan waktu, tenaga,

O
U0,

=

dan d§a, maka penelitian ini dibatasi berdasarkan beberapa aspek, yaitu:
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1. Berdasarkan aspek waktu, penelitian ini dibatasi pada periode 2021.

2.@erdasarkan aspek unit analisis, penelitian ini hanya terbatas pada penelitian data
u

g =sekunder yaitu laporan keuangan perusahaan yang tercatat yang bersumber dari
Q (o]
3 ==
3 asitus Bursa Efek Indonesia (BEI).
3 3
T =
é 2 3. =Berdasarkan aspek objek, penelitian ini dibatasi pada perusahaan yang terdaftar
=2 ©
?D 8 ;)ada Bursa Efek Indonesia (BEI) di tahun 2021.
o 9
g5 2
52 2
23 g
e c_S
«EZ Rumusan Masalah
=2 3
& 8
r%Beggdasarkan batasan masalah diatas, penulis dapat merumuskan masalah sebagai
@ 3

beriku#l' “Apakah Environmental, Social, dan Governance (ESG) dapat mempengaruhi

1ueduUaW edue_blm sh eAaey ynan

g'Social, dan Governance (ESG) terhadap profitabilitas perusahaan.

3
rofltagﬁllltas suatu perusahaan?”
m
A
2,
=
2
5
gF. Tujuan Penelitian
> &
5
Q.
S Adanya penelitian ini agar dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
3
D ]
%mengawi relevansi nilai. Adapun beberapa tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
=
5 15Untuk mengetahui apabila terdapat pengaruh signifikan dari kinerja Environmental,
§ o
o

7
2aUntuk mengetahui pengungkapan dan penerapan Environmental, Social, dan

-—=Governance (ESG) pada perusahaan di Indonesia.
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G. Manfaat Penelitian

:1agquins ueyingakuauwl uep ueywnjuedsuaw eduey 1ul sijny eAJey ynan)as neje ueibeqas diynbusw 5UF{J<E]!G 1

2,
=
<

buepun-buepun 1bunpuijig exdig ey

-

N

Diharapkan agar penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak,

Q

=

(o)

2

Y

3

: ;Manfaat Teoritis

&enelitian ini diharapakan mampu memperluas dan menambah pemahaman serta
A

(9]

gpengetahuan yang berkaitan dengan pengaruh pengungkapan kinerja ESG terhadap
0

“profitabilitas perusahaan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi
=)

“atau bacaan bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan topik yang sama.

7y

. “Manfaat Praktis

5

cHasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi maupun pertimbangan
3

'E’_serta dapat memberikan informasi sebagai bahan masukan dan sumbangan
Q

%emikiran mengenai penerapan ESG pada profitabilitas perusahaan agar mampu
=

§merancang strategi tentang keuangan maupun investasi di masa mendatang.

=
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